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ABSTRAK
Sulawesi Selatan memiliki potensi wisata yang besar, dengan latar belakang
Budaya yang berbeda-beda dan berbagai macam keindahan alam sehingga menjadi
salah satu destinasi wisata di Indonesia bagi wisatawan lokal, domestik, maupun
mancanegara. Seiring dengan peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke
Sulawesi Selatan melalui pintu masuk Kota Makassar, maka komponen-komponen
pariwisata perlu disediakan dengan kondisi yang baik dan memadai sebagai syarat
pendukung untuk menjadi suatu daerah tujuan wisata. Salah satu komponen
pariwisata yang harus dipenuhi adalah fasilitas penunjang kegiatan pariwisata
karena memiliki peran penting bagi keamanan dan kenyamanan wisatawan
sehingga merasakan kepuasan dalam melakukan kegiatan pariwisata. Salah satu
fasilitas pendukung pariwisata yaitu berbelanja oleh-oleh khas suatu daerah tujuan
wisata, Makassar sebagai pintu gerbang Kawasan Timur Indonesia telah memiliki
banyak wisata belanja yang disediakan untuk para wisatawan, tetapi letaknya masih
terpencar sehingga menyulitkan dan dapat membingungkan wisatawan dalam
mencari dan berbelanja oleh-oleh di Kota Makassar. Maka dari itu, dibutuhkan
bangunan Wisata Perbelanjaan Oleh-oleh di Kota Makassar untuk mempermudah
wisatawan dalam mencari dan berbelanja oleh-oleh. Jenis pembahasan yang
digunakan ialah kualitatif deskriptif. Pembahasan kualitatif deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan permasalahan arsitektural maupun non-arsitektural dalam aspek
makro dan mikro secara rinci berdasarkan data yang telah diperoleh. Dengan
demikian, Wisata Oleh-oleh di Makassar dibuat tidak hanya menyediakan wisata
belanja, tetapi juga menyediakan area wisata untuk memperkenalkan dan menarik
minat wisatawan untuk berkunjung ke daerah-daerah lain yang ada di Sulawesi

Selatan.

Kata Kunci: Makassar, Wisata, Oleh-oleh



ABSTRACT

South Sulawesi has great tourism potential, with different cultural
backgrounds and various natural beauty so that it becomes one of the tourist
destinations in Indonesia for local, domestic, and foreign tourists. Along with the
increasing number of tourists coming to South Sulawesi through the Makassar City
entrance, tourism components need to be provided with good and adequate
conditions as supporting requirements to become a tourist destination. One of the
tourism components that must be met is supporting facilities for tourism activities
because they have an important role in the safety and comfort of tourists so that
they feel satisfied in carrying out tourism activities. One of the supporting facilities
for tourism is shopping for souvenirs typical of a tourist destination, Makassar as
the gateway to the Eastern Indonesia Region has had many shopping tours provided
for tourists, but their locations are still scattered so that it is difficult and can
confuse tourists in finding and shopping for souvenirs in Makassar City. Therefore,
a Souvenir Shopping Tourism building is needed in Makassar City to make it easier
for tourists to find and shop for souvenirs. The type of discussion used is descriptive
qualitative. Descriptive qualitative discussion aims to explain architectural and
non-architectural problems in macro and micro aspects in detail based on the data
that has been obtained. Thus, Souvenir Tourism in Makassar is made not only to
provide shopping tourism, but also to provide a tourist area to introduce and attract

tourists to visit other areas in South Sulawesi.

Keywords: Makassar, Tourism, Souvenirs
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sulawesi Selatan memiliki potensi wisata yang besar, dengan latar
belakang Budaya yang berbeda-beda dan berbagai macam keindahan alam
sehingga menjadi salah satu destinasi wisata di Indonesia bagi wisatawan lokal,
domestik, maupun mancanegara. Jumlah wisatawan yang datang ke Sulawesi
Selatan sempat mengalami penurunan pada tahun 2020-2021 karena akibat dari
pandemi COVID-19. Pada tahun 2021 jumlah wisatawan mancanegara hanya
berjumlah 4.769 orang, dan naik kembali pada tahun 2022 periode Januari
sampai Juni berjumlah 7.753 orang. Sementara kedatangan wisatawan domestik
pada tahun 2021 hanya berjumlah 1.859.909 orang dan pada tahun 2022 naik
menjadi 2.796.013 orang (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2022).

Seiring dengan peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke Sulawesi
Selatan melalui pintu masuk Kota Makassar, maka komponen-komponen
pariwisata perlu disediakan dengan kondisi yang baik dan memadai sebagai
syarat pendukung untuk menjadi suatu daerah tujuan wisata. Salah satu
komponen pariwisata yang harus dipenuhi adalah fasilitas penunjang kegiatan
pariwisata karena memiliki peran penting bagi keamanan dan kenyamanan
wisatawan sehingga merasakan kepuasan dalam melakukan kegiatan pariwisata
(Suranny, 2021). Fasilitas pendukung pariwisata berupa restoran, hotel ataupun
jenis penginapan lainnya, pusat informasi untuk wisatawan, toilet umum,
fasilitas untuk beribadah, area khusus parkir, hingga fasilitas untuk berbelanja
oleh-oleh atau cinderamata (Harianto et al. (2021), Alvianna et al. (2020),
Alfitriani et al. (2021)).

Salah satu fasilitas pendukung pariwisata yaitu berbelanja oleh-oleh
khas suatu daerah tujuan wisata, yang dimana hal tersebut merupakan suatu hal
yang umum dalam kegiatan pariwisata. Wisata belanja adalah hal yang penting
bagi pariwisatawan karena dapat dijadikan sebagai kenang-kenangan untuk diri

sendiri maupun orang-orang sekitarnya.



Makassar sendiri, sebagai pintu gerbang Kawasan Timur Indonesia
telah memiliki banyak wisata belanja yang disediakan untuk para wisatawan,
tetapi letaknya masih terpencar sehingga menyulitkan dan dapat
membingungkan wisatawan dalam mencari dan berbelanja oleh-oleh di Kota
Makassar. Maka dari itu, dibutuhkan bangunan Wisata Perbelanjaan Oleh-oleh
di Kota Makassar untuk mempermudah wisatawan dalam mencari dan
berbelanja oleh-oleh. Tidak hanya menyediakan wisata belanja, tetapi juga
menyediakan area wisata untuk memperkenalkan dan menarik minat wisatawan

untuk berkunjung ke daerah-daerah lain yang ada di Sulawesi Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Non-arsitektural

1. Apa yang dimaksud dengan Wisata Oleh-oleh?
2. Bagaimana manfaat kegiatan pariwisata?

3. Faktor apa saja yang dapat mendukung kegiatan pariwisata?

1.2.2 Arsitektural

1) Makro
1) Bagaimana menentukan lokasi dan tapak yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna Wisata Oleh-oleh di kota Makassar?
2) Bagaimana menata pola sirkulasi dengan lingkungan sekitar
bangunan Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar?
3) Bagaimana menentukan pola sirkulasi tapak Wisata Oleh-oleh di
Kota Makassar?
4) Bagaimana merencanakan bentuk dan tampak yang sesuai dengan
fungsi bangunan Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar?
2) Mikro
1) Bagaimana menyesuaikan besaran ruang, kebutuhan dan
pengelompokan ruang dengan kebutuhan pengguna bangunan
Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar?



2) Bagaimana menentukan struktur yang sesuai dengan bentuk dan
tampak bangunan Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar?

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan yaitu mengumpulkan dan menyusun segala potensi dan
masalah yang akan dijadikan acuan dalam perancangan “Wisata Oleh-oleh di
Kota Makassar”, sehingga dapat mendukung kegiatan pariwisata di Kota

Makassar.

1.4 Manfaat Perancangan

Maanfaat yang akan dicapai pada perencanaan perancangan Wisata Oleh-
oleh di Kota Makassar adalah untuk mewadahi kegiatan berbelanja oleh-oleh
dan berwisiata sebagai kegiatan pendukung pariwisata di Kota Makassar.

Terdapat banyak fasilitas wisata belanja di Kota Makassar, tetapi letaknya
terpencar sehingga dapat menyulitkan dan membingungkan wisatawan dalam
mencari dan berbelanja oleh-oleh. Maka dari itu, di butuhkan sebuah tempat

yang mampu mewadahi kegiatan pendukung pariwisata tersebut.

1.5 Batasan Masalah dan Lingkup Perancangan

1.5.1 Batasan masalah
Batasan masalah akan dibatasi pada pembahasan mengenai
perancangan Wisata Oleh-oleh sebagai fasilitas pendukung kegiatan
pariwisata di Kota Makassar.
1.5.2 Lingkup perancangan
Ruang lingkup pembahasan lebih menekankan pada pembahasan yang
bersifat arsitektural seperti alternatif pemilihan tapak, tata fisik bangunan
dan lingkungannya, kebutuhan dan besaran ruang, sistem struktur dan
perlengkapan bangunan dalam mewujudkan Wisata Oleh-oleh di Kota

Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Judul

Pengertian dari Wisata Oleh-oleh terdiri dari 2 (dua) kata, yang dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Wisata

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 BAB | pasal 1 tentang
kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wisata
merupakan suatu kegiatan piknik, bertamasya, hingga bepergian bersama-
sama baik itu untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan lain
sebagainya (KBBI).

Wisata juga dapat berarti kegiatan perjalanan yang dimana sebagian dari
kegiatan dilakukan secara sukarela yang bersifat sementara, dan dilakukan
untuk menikmati daya tarik wisata yang ada.

2. Oleh-oleh

Oleh-oleh merupakan buah tangan ataupun segala sesuatu yang
diberikan seseorang setelah dari bepergian dengan tujuan untuk dikenamg
(KBBI, 1994:801). Oleh-oleh dapat dinyatakan sebagai buah tangan, baik
itu berupa makanan ataupun kerajinan khas wilayah setempat.

Dalam Bahasa inggris, oleh-oleh adalah “souvenir”. Souvenir berasal
dari Bahasa Perancis yaitu souvenir, yang memiliki arti “untuk diingat”.
Souvenir berarti barang-barang kerajinan tangan atau handy craft, yang
memiliki arti kreativitas pengrajin yang memiliki kemampuan untuk
membuat benda-benda yang terbuang dan tidak berharga menjadi produk
kerajinan tangan yang khas, menarik dan bernilai sehingga banyak

dinikmati orang, terutama wisatawan.



Kata souvenir juga dapat diartikan sebagai berikut; “Souvenir is usually
small and relatively inexpensive article given, kept or purchased as a
reminder of a place visited, an occasion, etc.” (The Collins Cobuild
Dictionary (2009). Artinya, Souvenir adalah benda yang ukurannya relative
kecil dan harganya tidak mahal; untuk dihadiahkan, disimpan atau dibeli
menjadi kenang-kenangan dari suatu tempat yang dikunjungi, suatu
peristiwa tertentu, dan lain-lain, sehingga secara umum oleh-oleh
merupakan sesuatu yang dapat dibeli oleh wisatawan dan dibawa pulang
untuk dijadikan kenang-kenangan dari suatu daerah (Collins, 2009).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
wisata oleh-oleh merupakan suatu tempat atau wadah untuk melakukan
kegiatan berbelanja atau membeli buah tangan untuk dibawa pulang setelah

dari bepergian.

2.2 Wisata Oleh-oleh
2.2.1 Wisata oleh-oleh di Kota Makassar

Wisata oleh-oleh di Kota Makassar merupakan suatu bangunan
yang dirancang untuk mewadahi aktivitas berbelanja dan juga hiburan.
Bangunan wisata oleh-oleh dilengkapi dengan fasilitas yang bersifat
rekreatif sehingga selain berbelanja oleh-oleh, pengunjung juga dapat
menikmati fasilitas-fasilitas lainnya seperti fasilitas hiburan maupun
pelayanan umum.

Wisata oleh-oleh memiliki kepentingan komersial dan rekreatif
untuk melengkapi dan mendukung fasilitas wisata di daerah makassar
sebagai pintu gerbang Kawasan Timur Indonesia. Jadi, wisata oleh-oleh
di Makassar adalah suatu bangunan yang bersifat komersial dan rekreatif
yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas perbelanjaan dan hiburan bagi

para wisatawan baik itu wisatawan lokal, domestik, hingga mancanegara.



2.2.2 Fungsi Wisata Oleh-oleh

Fungsi Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar bersifat edukatif dan
rekreatif, yang dimana rancangan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
fasilitas belanja berupa oleh-oleh, kuliner, hiburan, serta rekreasi. Wisata
Oleh-oleh di Kota Makassar harus dapat mencapai ciri identitas lokal
daerah setempat dengan menciptakan keselarasan antara bentuk fisik
bangunan dengan budaya masyarakat lokal.

Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar diharapkan dapat menjadi
sarana yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam perkembangan
pariwisata dan perekonomian dengan karakter lokal yang bersifat rekreatif
dan edukatif. Fungsi bangunan bersifat edukatif yaitu bersifat mendidik
dengan memberikan pengetahuan mengenai produk oleh-oleh tradisional
yang ada hingga mengenalkan adat istiadat dengan cara penyampaian
yang menyenangkan (rekreatif).

Fungsi yang bersifat rekreatif dimaksudkan untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan agar wisatawan merasa senang dan nyaman
saat berada di tempat ini. Rekreatif adalah aktivitas ringan di waktu luang
yang menggembirakan hati dari rutinitas sehari-hari. Wisatawan dapat
berbelanja oleh-oleh berupa kerajinan maupun makanan khas Sulawesi
Selatan dengan fasilitas-fasilitas penunjang yang dapat memberi edukasi

dan hiburan untuk wisatawan melepas kepenatan.

2.2.3 Dasar hukum

Berdasarkan UU Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana
Induk, dijelaskan bahwa RIPPARNAS termasuk dokumen rencana
pembangunan pariwisata nasional yang telah berjalan sejak tahun 2010
hingga 2025 dan penting untuk pembangunan pariwisata.

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) merupakan Kawasan dengan batas-
batas tertentu dalam wilayah umum untuk melakukan fungsi ekonomi.
Maka perlu memperhatikan aspek pengembangan pusat wisata kuliner
dan oleh-oleh wisata. Berdasarkan ayat 2 ayat 5 Rencana Pembangunan



Kepariwisataan ~ Nasional 2010-2025, dalam pencapaian visi

pembangunan kepariwisataan nasional sebagaimana yang dimaksud pada

ayat (4) telah tercapai melalui misi pembangunan nasional kepariwisataan

yang mana di dalamnya memahami pembangunan sebagai berikut:

1. Tempat wisata yang aman, tertata apik, menarik secara visual, mudah
diakses, dan ramah lingkungan

2. Promosi pariwisata sosial, berkualitas, dan profesional dengan
menarik lebih banyak pengunjung domestik dan internasional

3. Industri pariwisata yang andal dan kompetitif yang membina
hubungan bisnis yang produktif dan jasa lingkungan/budaya

4. Instansi pemerintah pusat dan daerah, kelompok swasta dan
masyarakat, sumber daya manusia, dan badan pengatur.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa industri
pariwisata termasuk potensi yang besar bagi Indonesia. Industri pariwisata
di Indonesia dapat diandalkan oleh pemerintah di masa depan sebagai
tumpuan pembangunan negara. Pada konteks ini, pembangunan sektor
pariwisata harus dapat bersifat luas, terarah dan bekerja sehingga dalam
pengembangan dan pemanfaatan asset pariwisata dapat menjadi
konstribusi penting dalam mewujudkan peran sektor pariwisata sebagai

sektor utama dalam pembangunan berkelanjutan di masa depan.

2.2.4 Pengaruh fasilitas Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar

Sektor pariwisata dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru
di Indonesia, sehingga sektor pariwisata perlu dikembangkan untuk
memanfaatkan momentum pemulihan ekonomi sejak pandemi Covid-19
termasuk di daerah Sulawesi Selatan khususnya di Makassar sebagai
ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar merupakan living room
dan hubungan lalu lintas penerbangan dari kawasan barat Indonesia ke
timur Indonesia yang memiliki potensi terbesar di sektor pariwisata

khususnya destinasi MICE termasuk penyelenggaraan bertaraf



internasional yaitu F8 (Makassar International Eight Festival Forum and
Investment) dan destinasi belanja.

Kota Makassar memiliki pantai yang sangat luas sehingga
pengalokasian Kawasan pesisir dan pulau kecil sebagai tempat wisatawan.
Wisata bahari Makassar merupakan wisata unggulan Kota Makassar dan
sangat prospektif karena Kota Makassar adalah ibukota Sulawesi Selatan
dan terletak pada pesisir pantai yang dimana bagian Selatan memiliki 11
pulau kecil.

Terdapat pula beberapa destinasi pariwisata di Kota Makassar antara
lain yaitu, Pantai Losari, Benteng Rotterdam, Benteng Somba Opu,
Museum Kebudayaan dan pengembangan lorong wisata di Kota
Makassar. Sementara itu, berdasarkan data dari Pemerintah Kota
Makassar, jumlah kunjungan Wisatawan Nusantara dari tahun 2017-2021
yaitu pada tahun 2017 sebanyak 5.187.521, tahun 2018 sebanyak
5.461.677, tahun 2019 sebanyak 4.458.448, tahun 2020 sebanyak
1.540.468 dan pada tahun 2021 sebanyak 1.695.183. Sedangkan untuk
jumlah kunjungan Wisatawan Mancanegara dari tahun 2017-2021, yakni
2017 sebanyak 102.462, tahun 2018 sebanyak 105.447, tahun 2019
sebanyak 111.147, tahun 2020 sebanyak 29.358 dan pada tahun 2021 yatu
sebanyak 3.669.

Adapun potensi pariwisata di Kota Makassar yaitu terdiri atas,
wisata Bahari sebanyak 12 objek, wisata Alam sebanyak 4 objek, wisata
sejarah sebanyak 7 objek, wisata budaya sebanyak 9 objek, wisata belanja
sebanyak 1 objek, wisata buatan sebanyak 3 objek. Potensi daya tarik
wisata komersial terdapat 2 objek wisata.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa objek wisata belanja yang
ada di Kota Makassar masih terbilang kurang. Sementara itu menurut
Danny Pomanto, belanja dalam hal pariwisata memiliki keterkaitan yang
erat dengan ekonomi. Maka, dengan adanya fasilitas Wisata Oleh-oleh
dapat menambah potensi wisata belanja sebagai salah satu upaya dalam

pemulihan ekonomi melalui sektor pariwisata di Kota Makassar.



2.2.5 Karakteristik

Dalam hal kemampuan untuk mendukung pengembangan pariwisata
dan destinasi wisata pariwisata termasuk perencanaan, pengembangan
dan pelaksanaan, berikut karakteristik bangunan wisata:

5. Objek dan daya tarik wisata
Daya tarik wisata harus direncanakan dan dibangun dengan
sedemikian rupa sehingga dapat menarik wisatawan. Keindahan suatu
tempat wisata yaitu tergantung pada:
a. Tersedia hal-hal yang dapat menimbulkan kesan nyaman, bersih
dan senang
b. Aksesibilitas menuju tapak nyaman dan mudah dicapai
c. Terdapat karakteristik atau persyaratan yang tidak biasa
d. Ketersediaan layanan dan infrastruk pendukung dalam
mengakomodasi peserta acara
2. Prasarana wisata
Prasarana pariwisata merupakan salah satu penunjang dasar yang
diperlukan wisatawan dalam perjalanannya menuju kepariwisataan
seperti jalan, listrik, air, komunikasi, pelabuhan, jembatan dan lain-
lain. Pembangunan infrastruktur yang memperhatikan kondisi dan
destinasi wisatawan akan meningkatkan ketersediaan dan kualitas
kegiatan pariwisata.
3. Sarana wisata
Setiap fasilitas wisata dirancang untuk meningkatkan pengalaman
pengunjung pada objek wisata dengan memberikan fasillitas terhadap
pergerakan pengunjung di seluruh situs.
4. Tata laksana/infrastruktur
Industri dan transportasi bergantung pada infrastruktur yang
mungkin berbentuk bangunan di atas dan di bawah tanah serta struktur
fisik lainnya agar berfungsi secara efektif.

5. Masyarakat, lingkungan dan budaya



Faktor-faktor social, ekologi dan budaya yang harus diperhatikan
dalam merawat suatu tempat wisata:
a. Masyarakat
Keberhasilan suatu objek wisata bergantung pada partisipasi
penduduk setempat yang dappat melakukan suatu hal, seperti
membuat pengunjung dari sekitar merasa diterima.
b. Lingkungan
Selain masyarakat sekitar, lingkungan sekitar maupun di
dalam objek wisata itu sendir perlu untuk tetap dirawat agar selalu
menghargai dan menjaga lingkungan sekitar objek wisata.
c. Budaya
Budaya juga memiliki peranan penting dalam mendukung
daya tarik suatu objek wisata. Masyarakat dapat memperkenalkan
suku asli setempat, adat istiadat, hingga kesenian daerah setempat.
Berdasarkan uraian di atas, maka bangunan Wisata Oleh-oleh di
Kota Makassar harus memiliki karakteristik tersebut sehingga dapat
memberikan dampak postif yang maksimal terhadap pengunjung atau

pengguna bangunan.

2.2.6 Persyaratan terhadap perancangan

Cara-cara dalam menarik pengunjung untuk datang ketempat wisata
termasuk wisata oleh-oleh dengan faktor-faktor umum, yaitu sebagai
berikut:

Beragam kegiatan terkait budaya

Tarif tradisional

Lokasi yang nyaman dan sanitasi

Tarif regional, nasional dan internasional
Hal-hal yang menarik dan sifat yang membatu
Daya saing yang kuat

Paritas antara analisis biaya dan manfaat

© N o g B~ w NP

Bangunan bersifat ramah
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9. Pengalaman kuliner lintas budaya
10. Ramah lingkungan

Selain hal-hal di atas, infrastruktur pariwisata termasuk bisnis yang
harus disiapkan atau disediakan untuk menciptakan bisnis pariwisata. Hal
ini dikarenakan sektor pariwisata merupakan bagian penting dari
perekonomian. Yang dimaksud dengan infrastruktur yaitu suatu tempat
yang memungkinkan proses bisnis berjalan dengan lancer sehingga
pengunjung dapat memenuhi kebutuhan mereka. Maka, tugas
pembangunan infrastruktur yaitu menambah fasilitas wisata agar dapat
memberikan pelayanan yang baik.

2.3 Studi Banding

2.3.1 The Keranjang, Bali

o

Gambar 1 The Keranjang Bali
(Sumber: https://bali.tribunnews.com, diakses pada tanggal 26 Februari 2023)

The Keranjang Bali adalah salah satu tempat untuk mencari
cinderamata khas Bali yang memiliki keunikan tersendiri dengan slogan
“Bali in One Basket” yang berarti segala hal mengenai Bali dapat ditemui
pada satu tempat. The Keranjang berfungsi sebagai area hiburan dan
perbelanjaan oleh-oleh yang berlokasi di Jalan Raya Kuta No.70-72,
Badung, Bali.

Sebagai bangunan yang berfungsi sebagai area hiburan dan
perbelanjaan, The Keranjang menyediakan konsep pengalaman hiburan,
belanja, edukasi, dan perjalanan dengan memadukan suasana tradisional

dengan sentuhan modern di dalamnya. Berbagai fasilitas yang disediakan
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pada bangunan The Keranjang, yaitu kampung langit, teater saba, kelas
batik, spa, kopi kebon, paon loloh dan goerih restaurant. Selain itu, The
Keranjang juga menyediakan fasilitas pendukung seperti toilet,
mushollah, spot foto, pusat informasi, loket masuk, dan area pakrir.

Skala banunan The Keranjang Bali relatif besar dan megah dengan
bentuk bangunan yang atraktif dan menarik. Bangunan The keranjang Bali
mudah dikenali dan memiliki bentuk yang unik serta mencolok dari
lingkungan sekitarnya, sehingga dapat menimbulkan kesan dan
pandangan terhadap bangunan bagi para pengamat.

Bangunan The Keranjang mengusung konsep arsitektur metafora yang
berbentuk sebuah keranjang sehingga dapat mengekspresikan fungsi dan
konsep yang diusung. lde dan gagasan dari fungsi bangunan The

Keranjang Bali beralih menjadi bentuk sebuah keranjang (gambar 2).

Gambar 2 Metafora dari bentuk keranjang sebagai pembentuk fasade bangunan
(Sumber: Kajian Gaya Arsitektur Metafora Pada Bangunan The Keranjang Bali Sebagai Pusat
Souvenir Para Penggiat Umkm Di Bali, 2022)

Konsep arsitektur metafora The Keranjang Bali bermkana visual
dengan penerapan konsep yang berdasarkan bentuk visual sebuah
keranjang yang dialihkan ke dalam rancangan suatu bangunan. Selain itu,
juga memiliki sifat atau fungsionalitas yang sesuai berdasarkan objek
aslinya yaitu sebuah keranjang yang berfungsi sebagai tempat menyimpan
segala benda. Yang dimana hal ini sesuai dengan slogan yang dimiliki
oleh The Keranjang Bali yaitu “Bali in One Basket”. Wujud bangunan
The Keranjang Bali berupa bentuk nyata yang menyerupai objek aslinya
yang dimetaforakan, yaitu sebuah keranjang.

Tekstur pada bangunan The Keranjang Bali menyerupai material asli
yang digunakan. Material yang digunakan pada bangunan The Keranjang
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Bali berperan penting sebagai aksen yang dibentuk pada dinding luar
bangunan. Material dari metal cutting pada ornament dekoratif dan kayu
sintesis memiliki tekstur yang kasar dengan warna coklat tua dan coklat
muda seperti warna keranjang rotan pada umumnya. Material lain yang
berperan sebagai aksen pada bangunan yaitu jendela yang juga
mempertahankan tektur aslinya yaitu licin dan glossy, serta penggunaan
plat galvanish untuk struktur atap bangunan dengan finishing powder
coating bertekstur matte yang digunakan untuk keawetan karena lokasi
bangunan yang rentan terhadap korosi air laut. Selain itu, terdapat elemen-
elemen garis yang terbentuk pada fasade bangunan yang merupakan

bentuk nyata dari asesoris dan desain struktural bangunan.

Gambar 3 Struktur dan konstruksi The Keranjang Bali
(Sumber: https://edi.co.id/proyek/#, diakses pada tanggal 1 Maret 2023)

Penataan ruang pada bangunan the Keranjang Bali terbagi atas dua

jenis ruang, yaitu ruang negatif yang terletak pada bagian depan bangunan
seperti teras yang berfungsi sebagai area transisi, dan ruang positif yang
merupakan bagian dalam bangunan yang berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan utama pada bangunan. Bagian depan bangunan
The Keranjang Bali memiliki komposisi yang lebih kosong yang
dilengkapi dengan beberapa asesoris sebagai aksen dengan jarak yang

lebih renggang dalam perletakannya.
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Gambar 4 Ruang negatif area dean serta peletakan asesorisnya
(Sumber: https://youtu.be/J3thvZN25A8, diakses pada tanggal 1 Maret 2023)

Dalam menyeimbangkan ruang negatif, pada bagian depan bangunan

menggunakan konsep ekletik, yaitu berupa perpaduan dari banyak gaya
dengan memperlihatkan elemen kayu sintesis ynag menciptakan vibrasi
lebih hangat. Sedangkan, untuk ruang positif pada bagian dalam bangunan
menggunakan warna-warna pastel dengan konsep modern pop colour.
Dalam memaksimalkan ruang pada bagian dalam bangunan, counter-
counter tidak diberi sekat dan hanya dibedakan melalui konsep produk

yang dijual, sehingga menimbulkan kesan yang lebih luas dan transparan.

" -t AN ' ‘

Gambar 5 Memaksimalkan ruang melalui konsep produk yang dijual
(Sumber: https://www.arsitag.com/project/the-keranjang-bali/photo/79298, diakses pada tanggal

26 Februari 2023)
Selain warna-warna pastel, interior pada setiap counter di Keranjang

Bali juga menerapkan konsep modern, tradisional, dan sentuhan-sentuhan
khas Bali, seperti penggunaan sangkar ayam sebagai pencahayaan
dekoratif, penambahan mural yang mengekspresikan aktivitas masyarakat
Bali di pedesaan, hingga kolom-kolom khas Bali dengan pepalihan di
beberapa sudut. Perpaduan elemen kayu dan konsep space within a space
pada bagian dalam bangunan memberikan kesan nyaman pada bangunan.
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Gambar 6 Perpaduan konsep modern dan sentuhan arsitektur khas Bali
(Sumber: https://www.arsitag.com/project/undefined/photo/79290, diakses pada tanggal 1 Maret
2023)

Penerapan pencahayan pada bangunan The Keranjang Bali, yaitu

menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan yang berperan
penting dalam membentuk kesan pada bangunan sehingga dapat
memaksimalkan potensi elemen lain yang ada di dalamnya. Jenis
pencahayaan buatan yang digunakan pada bangunan The Keranjang Bali
adalah accent lighting dan mood lighting. Sedangkan dalam penerapan
penghawaan pada bangunan menggunakan sistem penghawaan buatan

dengan menggunakan Air Conditioner central.

. - - Ly » —, 2 NN
Gambar 7 Penerapan pencahayaan buatan dan alami pada fasade bangunan
(Sumber: Kajian Gaya Arsitektur Metafora Pada Bangunan The Keranjang Bali Sebagai Pusat
Souvenir Para Penggiat Umkm Di Bali, 2022)

Gambar 8 Penerapan penéahayaan buatan accent lighting dan mood lighting
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(Sumber: Kajian Gaya Arsitektur Metafora Pada Bangunan The Keranjang Bali Sebagai Pusat

Souvenir Para Penggiat Umkm Di Bali, 2022)

g' 3

| i
gunakan AC central

Gambar 9 Penerapan sistem pengkondisian buatan meng
(Sumber: Analisis Penulis, 2023)

2.3.2 Hamzah Batik, Yogyakarta

Gambar 10 Hamzah Batik Yogyakarta
(Sumber: https://hamzahbatik.co.id/tentang-kami/, diakses pada tanggal 1 Maret 2023)

Hamzah batik yang dulunya Bernama Mirota Batik adalah toko
yang menawarkan berbagai produk oleh-oleh khas Yograkarta yang
terletak di JI. Margomulyo No. 9, arah utara Gedung agung seberang
Benteng Vredeburg dan Pasar Bringharjo. Hamzah Batik terletak tepat di
bahu jalan Malioboro bagian barat, berada di utara Gedung Agung dan
bersebrangan dengan Bentenf VVredeburg dan pasar Bringharjo.

Hamzah batik didirikan oleh Hamzah sejak tahun 1979 dengan
menawarkan berbagai sensasi, seperti aroma dupa, suara iringan gendhing
Jawa, hingga sensasi penglihatan yang dapat dinikmati dari kembang-
kembang, kereta kencana, foto-foto dan display nuansa Kraton. Saat
berkunjung ke Hamzah Batik, wisatawan akan disambut dengan
keramahan karyawan dengan seragam yang berkonsep Jawa modern.

Pada mulanya, Hamzah Batik hanya terletak di sudut selatan bagian

depan dengan ruang kecil seluas 110m?2 Seiring berjalannya waktu
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Hamzah Batik semakin dipadati pengunjung dan terus berkembang
hingga pada awal tahun 2004. Pada awal tahun 2004 Hamzah Batik pernah
mengalami kebakaran sehingga mengakibatkan rusaknya bangunan dan
memerlukan renovasi. Maka dengan itu, lambat laun Hamzah Batik
kembali dengan fisik bangunannya yang lebih luas daripada sebelumnya.

Pada mulanya konsep arsitektur Hamzah Batik mengadopsi dari
bangunan Jawa yang terdiri dari satu lantai yang menggunakan kayu pada
Sebagian besar bangunannya. Bangunan Hamzah Batik awalnya hanya
berupa pendopo atau gazebo dan tidak terdapat dinding yang menutupi
bangunan. Sehingga suhu dari luar ruang mempengaruhi suhu dalam
ruangan. Tetapi seiring berjalannya waktu dikarenakan jumlah konsumen
Hamzah Batik yang semakin bertambah, maka Kini Hamzah Batik
memiliki 3 lantai pada bangunannya. Dari segi tata ruang, penempatan
sebaran produk-produk disusun dengan rapi dan tertata, yang dimana
lantai 1 untuk area batik, oleh-oleh makanan dan jamu herbal, lantai 2
untuk area kerajinan dan cinderamata, dan lantai 3 untuk kantor dan
mushollah. Selain itu, Hamzah batik juga mengalami perkembangan
dalam hal fasilitas yang disediakan. Fasilitas-fasilitas tersebut diantaranya
adalah pertunjukan, ruang tunggu Raminten 3 Resto dan Raminten

Photography.

Gambar 11 Fasilitas pertunjukan di Hamzah Batik
(Sumber: https://hamzahbatik.co.id/pertunjukan/, diakses pada tanggal 1 Maret 2023)

17


https://hamzahbatik.co.id/pertunjukan/

Gambar 13 Fasilitas Raminten photography di Hamzah Batik
(Sumber: https://hamzahbatik.co.id/fasilitas/studiofotoramintenphotographyabadikanm/, diakses

pada tanggal 1 Maret 2023)
Pada dasarnya tidak ada desain khusus pada bangunan Hamzah Batik.

Desain yang ada sampai sekarang mengalami perkembangan karena
penyesuaian dari permintaan pasar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep
desain pada bangunan Hamzah Batik cenderung dinamis atau dengan kata
lain mengikuti perkembangan dan permintaan pasar atau konsumen.
Konsep yang ditawarkan pada bangunan Hamzah Batik adalah konsep
jawa yang juga menawarkan suasana, sehingga perabot yang digunakan
di dalamnya berupa perabot Jawa klasik. Hal itu karena Jogja adalah salah

satu kota tujuan wisata, sehingga dibuat menyerupai keraton Jogja untuk
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menghadirkan nuansa yang berbeda saat membeli kerajinan di
Yogyakarta. Melalui konsep tersebut, pengunjung diharapkan
mendapatkan kesan tersendiri. Selain itu, terdapat juga koleksi-koleksi
yang berkaitan dengan konsep jawa yang menambah keindahan ruangan

seperti seperti sepeda tua, gamelan, hingga kereta kencana.

| . = ]
Gambar 14 Perabot Jawa klasik sebagai interior
(Sumber: https://www.tripadvisor.com, diakses pada tanggal 1 Maret 2023)

Interior pada area resto Hamzah Batik juga sangat khas sehingga

menambah kesan budaya Jawa yang sangat kental. Yang dimana, setiap
sudut ruangan di lantai 3 atau area resto dilengkapi dengan ornament
dekoratif khas Jawa, seperti patung khas Raminten, cermin dengan ukiran,

hingga bunga mawar yang terdapat dibeberapa area resto.
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Gambar 15 Ornament khas Jawa pada area resto Hamzah Batik
(Sumber: https://hamzahbatik.co.id/galeri/, diakses pada tanggal 26 Februari 2023)

Warna dan pencahayaan pada bangunan Hamzah Batik menerapkan

suasana keraton Jogja dengan mengutamakan suasana Jawa klasik dan

sarat terhadap kesan budaya jawa yang menenangkan.
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Sistem pencahayaan pada bangunan Hamzah Batik menjadi salah satu
faktor pembentuk suasana di dalamnya, sehingga sistem pencahayaan
buatan diterapkan secara merata pada ruangan dengan arah pencahayaan
kebawah yang berasal dari langit-langit bangunan untuk memberi cahaya
pada objek di bawahnya. Sistem pencahayaan buatan pada bangunan
Hamzah Batik tidak terlalu terang dan terkesan teduh sehingga suasana
toko menjadi teduh namun elegan. Sedangkan dalam memaksimalkan
kenyamanan pengunjung dalam berbelanja, penerapan sistem
penghawaan pada bangunan menggunakan penghawaan buatan dengan
berupa Air Conditioner central.

Gambar 16 Sistem pencahayaan buatan pada bangunan Hamzah Batik
(Sumber: https://www.sewamobiljogja.org/, diakses pada tanggal 1 Maret 2023)
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Gambar 17 Sistem penghav&aan buatan mengghnakan AC central pada
bangunan Hamzah Batik
(Sumber: Analisis Penulis, 2023)

20


https://www.sewamobiljogja.org/

2.3.3 Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro, Bali

Gambar 18 Krisna Oleh-oleh and Berlln Gastro
(Sumber: https://krisnabali.co.id/krisna-bypass-tuban/, diakses pada tangga 3 Maret 2023)

Krisna adalah pusat perbelanjaan oleh-oleh modern dengan gaya
dan nuansa khas Bali yang didirikan oleh Gusti Ngurah Anom pada
tanggal 16 Mei 2007. Krisna pertama kali dibuka di jalan Nusa Indah No.
77 Denpasar, Bali. Saat ini Krisna telah memiliki 7 outlet, salah satunya
adalah Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro sebagai outlet Krisna terbesar
yaitu seluas 6.125 m? dengan konsep arsitektur modern dengan sentuhan
arsitektur Bali tradisional untuk menghadirkan nuansa berbelanja oleh-
oleh dengan khas Bali. Sehingga bangunan Krisna Oleh-oleh and Berlin
Gastro didominasi dengan material kayu seperti iron wood cladding untuk
meningkatkan estetika bangunan serta mengurangi panas dalam ruangan.

Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro berdiri sejak tanggal 16 Mei
2019 yang berada pada lokasi yang strategis yaitu terletak di dekat
Bandara Udara Ngurah Rai jalan By Pass Ngurah Rai, Kuta, Kabupaten
Badung, Bali. Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro menawarkan konsep
one stop shoping. Sehingga selain berbelanja oleh-oleh, pengunjung juga
dapat sekaligus menikmati fasilitas kuliner dan tempat untuk bersantai.

Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro terdiri atas empat lantai
dengan konsep yang berbeda-beda disetiap lantainya, yang dimana pada
lantai satu terdapat lobi utama, area perbelanjaan untuk produk kaos Bali
serta aneka makanan dan minuman. Pada lantai dua, area perbelanjaan
difokuskan pada produk souvenir. Dan pada lantai tiga difokuskan pada
produk-produ Bali fashion. Sedangkan lantai empat atau bagian rooftop
untuk area restaurant Berlin Gastro Kitchen, pool bar dan lounge sebagai

tempat bersantai. Terdapat fasilitas tambahan pada bangunan Krisna
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Oleh-oleh, diantaranya yaitu toilet, rest area, mangrove park, area parkir
dan mushollah.

)

Gambar 19 Penataan ruang lantai 1 Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro
(Sumber: https://www.youtube.com, diakses pada tanggal 3 Maret 2023)

Gambar 20 Penataan ruang lantai 2 Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro
(Sumber: https://www.youtube.com, diakses pada tanggal 3 Maret 2023)

-

Gambar 21 Penataan ruang lantai 3 Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro
(Sumber: https://www.youtube.com, diakses pada tanggal 3 Maret 2023)
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Gambar 22 Penataan ruang lantai 4 Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro
(Sumber: https://www.jeghierarchitect.com, diakses pada tanggal 3 Maret 2023)

Oleh-oleh and Berlin Gastro
(Sumber: https://krisnabali.co.id/about/, diakses pada tanggal 4 Maret 2023)

Gambar 24 Fasilitas mangroove park Krisna

(Sumber: https://krisnabali.co.id/about/, diakses pada tanggal 4 Maret 2023)

Pencahayaan pada bangunan Krisna Oleh-oleh and Berlin Gastro
menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan, yang dimana sistem
pencahayaan alami terdapat pada lantai 1 dan lantai 4 pada area
perbelanjaan dan restoran. Dan untuk memaksimalkan penerangan pada
bangunan menggunakan sistem pencahyaan buatan dengan distribusi

cahaya langsung pada objek yang perlu diterangi secara merata atau
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menyeluruh menggunakan lampu fluorescent atau lampu neon dan lampu
yang ditanam pada plafon ruaangan. Yang dimana penataan lampu
fluorescent ditata sesuai dengan pola interior pada ruangan. Selain itu,
terdapat juga beberapa lampu hias pada bangunan seperti pada bagian
tengah void dan pada area resto. Sedangkan untuk penghawaan pada
bangunan  menggunakan sistem penghawaan buatan dengan

mengaplikasikan Air Conditioner central.

% .

Gambar 26 Sistem pecahayaan buatan pada Bangunan Krisna Oleh-oleh and

Berlin Gastro
(Sumber: https://www.jeghierarchitect.com/our_work/read/72/krisna-oleh-oleh.html,
diakses pada tanggal 4 Maret 2023)
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Gambar 27 Sistem pencahayaan alami pada bangunan Krisna Oleh-oleh and

Berlin Gastro
(Sumber: https://www.jeghierarchitect.com/our_work/read/72/krisna-oleh-oleh.html,

diakses pada tanggal 4 Maret 2023)

; D 24
Gambar 28 Sistem penghawaan pada bangunan Krisna Oleh-oleh and Berlin

Gastro
(Sumber: Analisis Penulis, 2023)
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2.3.4 Resume studi banding
Tabel 1 Resume studi banding Wisata Oleh-oleh

Krisna
Sasaran The Gagasan
) Hamzah Oleh-oleh
Perancan | Keranjang ] ] Penerapan
_ Batik and Berlin _
gan Bali Desain
Gastro
Lokasi - Terletak di
daerah
yang
JI. By Pass strategis
Jalan Raya Ngurah Rai, | - Berada
JI. Jend A
Kuta No.70- ) Kuta, pada
Yani No 9, )
72, Badung, Kabupaten lokasi
_ Yogyakarta
Bali Badung, yang
Bali. mudah
terlihat
- Aksesibilit
as mudah
Fasilitas | - Culinar | - Area - Area - Fasilitas
y perbela perbela yang
- Shoppi njaan njaan disediakan
ng oleh- oleh- disesuaika
- Spa & oleh oleh n dengan
Massag | - Pertunj | - Restaur tren
e ukan ant pariwisata
- Ruang - Pool bar di  masa
tunggu | - Toilet sekarang
Ramint | - Mangro
en 3 ove
Resto park
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- Ramine | - Rest
ten area
Photogr | - Area
aphy parkir
Konsep | Mengusung | Mengusung | Mengusung Bentuk
Arsitektu | konsep konsep Jawa | arsitektur bangunan
r Arsitektur yang gabungan yang
Metafora menawarka | modern dan memiliki
dengan n suasana. | tradisional keunikan
sentuhan Dikonsep Bali dan
ornament- menyerupai | sehingga kelebihann
ornamen keraton wisatawan ya
tradisional | Jogja untuk | dapat tersendiri
Bali, bentuk | menghadirk | berbelanja Konsep
bangunan an nuansa | sembari tradisional
besar  dan | yang menikmati yang
megah, berbeda saat | suasana dipadukan
bentuk berbelanja. | khas  Bali dengan
bangunan dengan arsitektur
atraktif dan sentuhan modern
menarik modern
dibuat pada
membentuk bangunan.
seperti
sebuah
keranjang,
juga
memiliki
unsur
kekuatan
yang besar
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untuk dapat

memiliki

umur yang

Panjang.

Konsep | Terdiri atas | Terdiri atas | Menerapkan Ruang-
Ruang | ruang positif | 3 lantai: konsep ruang
dan negatif: | - Lantai |ruang one disesuaika

- Raung 1, area | stop shoping n dengan
positif perbela | Sehingga fungsi dan
berupa njaan selain kebutuhan
area oleh- berbelanja kegiatan
dalam oleh oleh-oleh, untuk
tempat | - lantai 2, | pengunjung memaksim
aktivita area juga dapat alkan
S utama kerajina | sekaligus penataan
berlang n dan | menikmati ruang
sung. cindera | fasilitas Ruang-

- Ruang mata kuliner dan ruang
negatif | - lantai 3, | tempat disesuaika
berupa kantor | untuk n dengan
area dan bersantai. pengguna
transisi. musholl untuk

ah. memperm
udah
kegiatan
yang
berlangsun
g pada
bangunan

(Sumber: Analisis penulis, 2023)
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Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
meskipun dengan konsep yang berbeda, tetapi bangunan-bangunan sejenis
selalu tetap melibatkan arsitektur tradisonal yang disesuaikan dengan
daerah masing-masing pada bangunan. Bangunan-banugnan sejenis juga
menerapkan konsep one stop shoping yaitu menggabungkan kegiatan
belanja dengan kegiatan wisata. Selain itu, lokasi bangunan sejenis selalu
berada pada lokasi yang strategis dengan tingkat visibilitas tinggi dan
aksesibilitas yang mudah dalam mencapai bangunan. Dari bangunan
sejenis di atas, fasilitas utama yang disediakan berupa wisata belanja oleh-
oleh dan wisata-wisata lainnya seperti kuliner, area berfoto, wisata alam,
hingga wisata budaya. Sehingga seperti bangunan sejenis, pada
perancangan Wisata Oleh-oleh di Kota Makassar akan tetap menerapkan
konsep arsitektur tradisional pada bangunan serta menggunakan konsep
one stop shopping untuk mempermudah pengunjung dalam melakukan
kegiatan wisata dan berbelanja. Pada perancangan Wisata Oleh-oleh di
Kota Makassar, akan disediakan fasilitas workshop yang berfungsi
sebagai produksi dari beberapa produk yang akan dijual pada fasilitas
Wisata Oleh-oleh, yang dimana fasilitas workshop juga dapat dinikmati
dan dirasakan langsung oleh pengunjung untuk belajar membuat produk
oleh-oleh tertentu dan mengenal budaya maupun suasana Sulawesi

Selatan.
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